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 Abstract: Stunting is a problem that affects children’s 

growth. This community service activity aimed to 

provide knowledge, skills, and awareness to Posyandu 

cadres and mothers who have children with stunting 

regarding stunting prevention through nutrition 

education, local food utilization, and healthy living 

practices. The activity was conducted on July 15, 2026, 

in Kedungampel Village, involving 23 participants, 

including Posyandu cadres and mothers who have 

children with stunting. The activity used an educational 

approach through stunting prevention counseling, a 

demonstration of tempeh yogurt preparation as an 

alternative supplementary food (PMT) based on local 

food, and six-step handwashing practice. Evaluation 

was conducted through observation of participants’ 

understanding and ability to practice the material. The 

results showed that participants gained knowledge of 

stunting prevention, skills in preparing tempeh yogurt, 

and the ability to practice handwashing. This activity 

supports stunting prevention through local food. 
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Abstrak 

Stunting merupakan masalah yang memengaruhi pertumbuhan anak. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran kepada kader Posyandu serta 

ibu yang memiliki balita stunting mengenai pencegahan stunting melalui edukasi gizi, 

pemanfaatan pangan lokal, dan perilaku hidup sehat. Kegiatan dilaksanakan pada 15 Juli 2026 

di Desa Kedungampel dengan melibatkan 23 peserta, terdiri atas kader Posyandu dan ibu yang 

memiliki balita stunting. Kegiatan menggunakan pendekatan edukatif melalui penyuluhan 

pencegahan stunting, demonstrasi pembuatan yogurt tempe sebagai alternatif Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) berbasis pangan lokal, serta praktik enam langkah cuci tangan 

pakai sabun. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap pemahaman peserta dan 

kemampuan mempraktikkan materi. Hasil kegiatan menunjukkan peserta memperoleh 

pengetahuan tentang pencegahan stunting, keterampilan membuat yogurt tempe, serta 

kemampuan mempraktikkan cuci tangan. Kegiatan ini mendukung pencegahan stunting melalui 

pemanfaatan pangan lokal. 

 

Kata Kunci: Cuci Tangan; Pangan Lokal; Edukasi Gizi; Stunting; Yogurt Tempe. 

 

PENDAHULUAN  

Stunting didefinisikan sebagai gangguan pada pertumbuhan serta perkembangan anak 

yang diindikasikan dengan tinggi badan tidak mencapai standar. Stunting umumnya terjadi 

akibat gagal tumbuh janin khususnya ketika masa kehamilan yang diakibatkan karena 

kurangnya gizi pada ibu hamil serta setelah lahir tidak mendapatkan nutrisi yang cukup 

terutama pada kehidupan 1.000 hari pertama (Hadina et al., 2022). Anak yang menderita 

stunting mempunyai perkembangan kognitif dan linguistik yang tidak optimal daripada anak 

yang tidak menderita stunting. Kasus stunting juga memiliki dampak jangka panjang jika tidak 

segera diselesaikan. Hal ini berdampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan anak (Fadjri 

et al., 2024).  

Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting di Jawa Tengah tahun 

2024 sebanyak 17,1% ataupun di bawah angka nasional (19,8%) (Medianto, 2025). Kasus 

stunting di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah masih dianggap sangat memprihatinkan dengan 

data terbaru sampai April 2026 tercatat mencapai 13,39% (Adam, 2026). Berdasarkan data 

Posyandu di Desa Kedungampel, Klaten masih terdapat 18 anak dengan kasus stunting meliputi 

dusun Banjarejo, Banjarsari, Patoman, Kedungampel Wetan, Kedungampel Kulon, Sewan, 

Kandri Desa dan Kandri Kalang. Selain permasalahan stunting, anemia juga menjadi salah satu 

kondisi yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan stunting. Penanganan anemia, 

terutama sejak masa remaja dan kehamilan, menjadi bagian penting dalam upaya mencegah 

gangguan pertumbuhan pada anak (Agustina et al., 2024). 

Posyandu merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat yang berperan besar 

dalam percepatan penurunan maupun pencegahan stunting sejak dini melalui kegiatan 

penimbangan balita, pemantauan pertumbuhan, penyuluhan gizi, pemanfaatan pangan lokal 

selaku sumber Pemberian Makanan Tambahan (PMT), serta edukasi kepada ibu hamil dan ibu 

balita (Yunita et al., 2025). Pencegahan serta penanganan stunting bukan sekadar berperan 

menjadi tanggung jawab Kementerian Kesehatan, namun juga tanggung jawab pemerintah 

pusat, pemerintah daerah serta keluarga itu sendiri (Hadina et al., 2022). Satu dari beberapa 

upaya yang mampu dilaksanakan guna memberikan peningkatan terhadap kualitas PMT adalah 
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dengan memanfaatkan pangan lokal yang memiliki kandungan gizi tinggi.  

Pangan lokal di Indonesia sangatlah bervariasi dan memiliki potensi dimanfaatkan dalam 

penanganan dan pencegahan stunting (Fauziah & Krianto, 2022). Tempe menjadi salah satu 

pangan lokal yang mampu digunakan sebagai sumber nutrisi yang berfungsi membangun dan 

memelihara sel-sel tubuh yang rusak karena kaya akan protein nabati. Protein yang ada pada 

tempe bersifat mudah dicerna oleh karenanya mampu dimanfaatkan guna menaikkan berat 

badan dan memperbaiki gizi khususnya pada anak yang masih usia balita (Yarmaliza & 

Syahputri, 2020). Kandungan dalam 100 gram tempe terdapat 20,8 gram protein, 8,8 gram 

lemak, 1,4 gram serat, 326 mg fosfor, 155 mg kalsium, 4 mg zat besi, 0,19 mg vitamin B1 serta 

34 mcg karoten (Mukhlis & Huriah, 2024). Kandungan antioksidan flavonoid pada tempe lebih 

tinggi daripada produk olahan kedelai yang lain.  

Satu dari beberapa wujud inovasi yang mampu dikembangkan dari olahan tempe yaitu 

yogurt tempe. Yogurt tempe merupakan minuman hasil fermentasi sari tempe yang dapat 

menghasilkan bakteri probiotik bermanfaat untuk kesehatan terutama pada saluran cerna karena 

mampu memperbaiki komposisi mikroflora usus (Novianty, 2024). Pada pembuatan yogurt ini, 

selain menggunakan bahan utama tempe juga diberikan tambahan susu full cream, yakult, dan 

buah naga. Susu kaya akan protein hewani dan mengandung gizi yang tinggi, seperti protein, 

laktosa dan lemak yang berperan sebagai sumber vitamin, energi serta mineral (Dahlan et al., 

2024). Kemudian, yakult memiliki bakteri Lactobacillus casei yang berperan untuk menjaga 

pencernaan manusia (Ayuni et al., 2021). Selain itu, buah naga dijadikan sebagai perasa alami 

sekaligus berfungsi sebagai prebiotik penambah sumber energi bagi bakteri asam laktat (BAL) 

(Zulaikhah & Karseno, 2024). Salah satu kelebihan pada yogurt adalah sangat cocok untuk 

dikonsumsi oleh penderita yang tidak toleran terhadap laktosa (Lactose Intolerance) (Ayuni et 

al., 2021). 

Upaya pencegahan stunting tidak cukup hanya melalui asupan gizi, namun juga perlu 

ditunjang dengan hygiene sanitasi serta kondisi lingkungan yang memadai (Fibrianti et al., 

2021).  Sanitasi lingkungan dan hygiene pola asuh merupakan faktor yang dapat memengaruhi 

stunting (Herawati et al., 2020). Hygiene pola asuh yang digunakan dalam pengabdian ini 

adalah kebiasaan dalam mencuci tangan pada ibu dan balita. Praktik sanitasi dan hygiene yang 

buruk akan menaikkan risiko penyakit infeksi saluran cerna dan kontaminasi pangan oleh 

karenanya mampu menimbulkan gangguan pada proses penyerapan zat gizi pada anak 

(Rahmadona et al., 2026).  

Desa Kedungampel memiliki Posyandu yang aktif sebagai pusat pelayanan kesehatan 

lansia, ibu hamil, dan anak, namun pemanfaatan pangan lokal selaku Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) inovatif serta edukasi sanitasi sederhana dengan perantara praktik cuci 

tangan pakai sabun masih harus diupayakan dengan optimal. Di sisi lain, Desa Kedungampel 

memiliki potensi pangan lokal berupa tempe yang dapat diolah menjadi yogurt tempe sebagai 

alternatif PMT bagi balita. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini memadukan edukasi 

pencegahan stunting dengan kegiatan yang bersifat praktis. Edukasi gizi diberikan bersamaan 

dengan pengenalan dan demonstrasi pembuatan yogurt tempe berbasis pangan lokal serta 

praktik cuci tangan pakai sabun. Rangkaian kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk tidak sekadar memahami informasi mengenai pencegahan stunting, namun turut 

memperoleh pengalaman dalam mengolah pangan lokal dan mengimplementasikan kebiasaan 

hidup bersih dalam keseharian. Pendekatan yang menggabungkan edukasi, pengolahan pangan, 
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dan praktik kebersihan ini menjadi karakteristik kegiatan yang dilaksanakan di Desa 

Kedungampel. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan agar dapat memberikan 

peningkatan terhadap pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran kader Posyandu dan ibu yang 

memiliki balita stunting dengan perantara penyuluhan, edukasi gizi, pelatihan pembuatan 

yogurt tempe, dan praktik cuci tangan selaku upaya dalam mencegah serta menangani stunting 

di Desa Kedungampel.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan pada 15 Juli 2026 di Kantor 

Desa Kedungampel, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. Peserta kegiatan berjumlah 23 

orang, terdiri atas kader Posyandu serta ibu yang memiliki balita stunting. Metode 

penyelenggaraan kegiatan ini menerapkan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui tahapan 

berikut. 

1. Penyampaian Materi dan Diskusi 

Tahapan pertama adalah penyampaian materi dan pemberian edukasi yang dilakukan 

dengan perantara penyuluhan tentang stunting, krusialnya pemenuhan gizi pada balita, 

pemanfaatan pangan lokal selaku sumber gizi, maupun implementasi perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS). Selama kegiatan berlangsung dilakukan sesi diskusi untuk memberikan 

kesempatan bertanya dan memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi. 

2. Pengenalan Pangan Olahan dan Demonstrasi 

Tahapan kedua adalah memperkenalkan inovasi pengolahan pangan lokal dan pelatihan 

yang dilaksanakan melalui demonstrasi pembuatan yogurt tempe sebagai alternatif pemberian 

makanan tambahan yang bergizi. Pada tahapan ini Kader Posyandu dan ibu yang memiliki 

balita stunting diberikan penjelasan mengenai bahan, alat, tahapan pembuatan, serta cara 

penyajian yogurt tempe. 

3. Sanitasi Lingkungan Melalui Praktik Cuci Tangan 

Tahapan ketiga adalah demonstrasi dan praktik enam langkah cuci tangan pakai sabun 

agar peserta mampu memahami serta mengimplementasikannya dengan benar dalam 

keseharian. 

4. Evaluasi Ketercapaian Kegiatan  

Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi dengan mengamati tingkat pengetahuan dan 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan dan kemampuan peserta dalam 

mempraktikkan kembali praktik cuci tangan dengan tepat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan pada tanggal 15 Juli 2026, di 

Desa Kedungampel, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten dengan melibatkan 23 peserta yang 

mencakup kader Posyandu serta ibu yang memiliki balita stunting. Penyelenggaraan kegiatan 

memuat empat tahapan, yakni edukasi pencegahan stunting, demonstrasi pembuatan yogurt 

tempe sebagai inovasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT), edukasi sanitasi lingkungan 

melalui praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS), serta evaluasi kegiatan. Seluruh rangkaian 
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kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat partisipasi aktif dari peserta. 

1. Edukasi Pencegahan Stunting 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai stunting kepada kader Posyandu 

serta ibu yang memiliki balita stunting di Desa Kedungampel. Materi yang diberikan mencakup 

definisi stunting, faktor penyebab, dampak jangka pendek serta jangka panjang, krusialnya 

pemenuhan gizi selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), peran keluarga dalam 

mendukung pertumbuhan anak, sekaligus penggunaan pangan lokal untuk menjadi sumber 

protein. 

 

  
Gambar 1. Penyampaian materi edukasi 

 

Selama berlangsungnya kegiatan sosialisasi, peserta memperlihatkan antusiasme yang 

besar. Hal tersebut terlihat dari partisipasi aktif peserta selama sesi diskusi serta tanya jawab, 

terutama mengenai pola pemberian makan yang benar, pemenuhan kebutuhan protein balita, 

serta upaya pencegahan stunting yang dapat dilakukan di lingkungan keluarga. Pada diskusi ini 

juga menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan, sebagian besar peserta masih 

beranggapan bahwa stunting hanya ditandai dengan tubuh anak yang pendek. Setelah kegiatan 

berlangsung, peserta mulai memahami bahwa stunting merupakan gangguan pertumbuhan 

kronis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti penyakit infeksi berulang, kekurangan 

gizi kronis, termasuk sanitasi lingkungan yang kurang baik.  

 

 
Gambar 2. Sesi diskusi dan tanya jawab 

 

Berdasarkan penyuluhan yang dilakukan memperlihatkan bahwasanya kegiatan ini dapat 

memberikan peningkatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang pencegahan stunting dan 

krusialnya pemenuhan gizi seimbang selama masa kehamilan sampai anak berumur 2 tahun. 

Temuan ini selaras dengan riset Handriani et al. (2024) yang mengungkapkan bahwasanya 

edukasi terkait stunting kepada ibu yang memiliki balita stunting dan kader Posyandu 

berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman mengenai pencegahan stunting. Selain itu, 
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penelitian Aksir & Hasmyati (2026) menyatakan bahwa peningkatan pemahaman melalui 

edukasi terbukti dapat mendorong perubahan perilaku, sehingga keluarga mampu menerapkan 

pola asuh dan pemenuhan gizi yang optimal bagi balita. 

 

2. Pengenalan dan Demonstrasi Pembuatan Yogurt Tempe 

Kegiatan selanjutnya adalah pengenalan mengenai pangan olahan berupa yogurt tempe 

kepada peserta sebagai inovasi pemanfaatan pangan lokal. Demonstrasi dalam kegiatan ini 

dilakukan mulai dari pengenalan bahan baku, proses pembuatan, sampai teknik penyajian 

yogurt tempe sebagai alternatif PMT untuk balita. Peserta bukan sekadar memahami teori, 

namun turut menyaksikan secara langsung setiap tahapan proses pembuatan, sehingga 

memperoleh pengalaman yang dapat dipraktikkan secara mandiri. Selama pelaksanaan 

kegiatan, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap inovasi yogurt tempe karena bahan baku 

yang mudah diperoleh di Desa Kedungampel dengan biaya produksinya relatif terjangkau dan 

tergolong memiliki nilai gizi yang tinggi. 

 

 
Gambar 3. Pembuatan yogurt tempe 

 

Yogurt tempe dipilih karena mengombinasikan kandungan protein nabati tempe dengan 

proses fermentasi yang dapat menghasilkan bakteri probiotik. Kombinasi ini dapat 

meningkatkan kesehatan, terutama pada saluran pencernaan serta membantu penyerapan zat 

gizi pada anak. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian Azzahra et al. (2025), tempe 

merupakan sumber protein nabati yang mengandung protein, zat besi, asam amino, kalsium, 

serta vitamin B kompleks yang dapat menjadi solusi efektif dalam menurunkan angka 

malnutrisi pada balita. Sementara itu, penelitian Adisty & Kurniasari (2026) mengungkapkan 

bahwa fermentasi tempe mengandung bakteri probiotik yang mampu memperbaiki 

keseimbangan mikroflora usus sehingga mendukung kesehatan pada saluran cerna. Kegiatan 

demonstrasi ini memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada kader Posyandu dan 

masyarakat sehingga lebih mudah dan mampu memahami tahapan pembuatan yogurt tempe. 

Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya metode demonstrasi efektif dalam memberikan 

peningkatan terhadap pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan peserta.  

 

3. Edukasi Sanitasi Lingkungan melalui Praktik Cuci Tangan 

Selain edukasi gizi, kegiatan pengabdian juga memberikan penyuluhan kepada peserta 

mengenai pentingnya sanitasi lingkungan melalui praktik enam langkah cuci tangan pakai 

sabun (CTPS). Praktik dilakukan secara langsung dengan memperagakan setiap tahapan cuci 

tangan sesuai standar WHO, kemudian diikuti oleh seluruh peserta. 
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Gambar 4. Demonstrasi Enam Langkah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

 

Sebelum praktik, sebagian peserta telah terbiasa mencuci tangan, namun belum 

memahami langkah-langkah yang benar maupun kapan waktu yang tepat untuk mencuci 

tangan, misalnya sebelum menyuapi anak, sebelum menyiapkan makanan, setelah 

membersihkan anak dan setelah menggunakan toilet. 

 

 
Gambar 5. Praktik cuci tangan oleh peserta 

 

Setelah demonstrasi dilakukan, peserta mampu mempraktikkan kembali enam langkah 

cuci tangan dengan benar. Kegiatan pengabdian ini meningkatkan kesadaran peserta 

bahwasanya perilaku hidup bersih dan sehat menjadi salah satu upaya besar dalam melakukan 

pencegahan terhadap penyakit infeksi yang dapat menyebabkan gangguan penyerapan zat gizi 

pada balita. 

Temuan tersebut konsisten dengan riset Wahdaniyah et al. (2022) yang menegaskan 

bahwasanya salah satu faktor pemicu munculnya stunting yaitu sanitasi lingkungan yang 

kurang baik. Penelitian Hanasia et al. (2024) juga menjelaskan bahwa penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) seperti mencuci tangan pakai sabun mampu menurunkan infeksi yang 

berisiko terhadap terjadinya stunting. Selain itu, Putra et al. (2024) menyatakan bahwasanya 

perilaku hidup bersih dan sehat melalui praktik cuci tangan menggunakan sabun menjadi satu 

dari beberapa intervensi sederhana yang efektif agar anak terhindar dari penyakit.  

 

4. Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi kegiatan pengabdian dilaksanakan guna mengetahui ketercapaian tujuan yang 

sudah ditentukan. Evaluasi dilaksanakan secara deskriptif dengan menyelenggarakan observasi 

secara langsung terhadap keterlibatan peserta sepanjang kegiatan, diskusi, tanya jawab, maupun 

kemampuan peserta dalam mempraktikkan kembali materi yang telah diberikan, khususnya 
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dalam implementasi perilaku hidup bersih dan sehat melalui enam langkah cuci tangan pakai 

sabun. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Ketercapaian Kegiatan 

Indikator Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 

Pengetahuan mengenai 

stunting 

Masih terbatas pada tinggi 

badan anak 

Memahami penyebab, dampak, dan 

cara pencegahan 

Pemanfaatan pangan lokal Belum mengetahui yogurt 

tempe sebagai PMT 

Memahami manfaat serta mampu 

membuat yogurt tempe 

Praktik CTPS Belum sesuai enam 

langkah 

Dapat mempraktikkan enam 

langkah CTPS dengan benar 

Kesadaran pentingnya 

sanitasi 

Masih rendah Meningkat dan siap 

diimplementasikan dalam 

keseharian 

 

Hasil evaluasi memperlihatkan bahwasanya kader Posyandu dan ibu yang memiliki balita 

stunting mengalami perubahan pemahaman mengenai penyebab, dampak, dan upaya 

pencegahan stunting dibandingkan sebelum mengikuti penyuluhan. Peserta juga memahami 

krusialnya pemenuhan gizi selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), manfaat 

pemanfaatan pangan lokal menjadi Pemberian Makanan Tambahan (PMT), serta keterkaitan 

antara sanitasi lingkungan dengan fenomena stunting. Selama sesi diskusi, peserta lebih aktif 

mengajukan pertanyaan mengenai pemenuhan gizi balita. 

Selain perubahan pemahaman, evaluasi memperlihatkan pemahaman peserta tentang 

manfaat pangan olahan yogurt tempe sebagai inovasi PMT berbasis pangan lokal. Peserta 

mampu mengidentifikasi bahan, memahami tahapan pembuatan, serta cara penyajian yogurt 

tempe yang tepat untuk balita. Pada kegiatan praktik cuci tangan pakai sabun, peserta juga 

mampu mempraktikkan kembali enam langkah cuci tangan sesuai standar dengan urutan yang 

benar sehingga menunjukkan kesadaran terhadap implementasi Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS).  

Secara menyeluruh, kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan sasaran yang sudah 

direncanakan, yakni memberikan perubahan terhadap pengetahuan, keterampilan, pemahaman, 

dan kesadaran masyarakat tentang pencegahan stunting dengan perantara edukasi gizi, 

pemanfaatan pangan lokal, dan sanitasi lingkungan. Walaupun begitu, evaluasi ini masih 

dilakukan dalam jangka pendek oleh karenanya belum mampu merepresentasikan perubahan 

perilaku peserta maupun dampaknya terhadap penurunan angka stunting. Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan dan monitoring secara berkala oleh kader Posyandu, pemerintah 

desa, dan tenaga kesehatan agar inovasi yogurt tempe serta penerapan PHBS dapat terus 

dilaksanakan secara berkelanjutan serta bermanfaat dengan semakin optimal bagi masyarakat 

Desa Kedungampel. 

 



 

2268 

 
Gambar 6. Foto tim PKM bersama peserta sosialisasi 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi gizi, demonstrasi pembuatan 

yogurt tempe, serta praktik cuci tangan pakai sabun di Desa Kedungampel telah terlaksana 

dengan baik sesuai dengan metode yang telah direncanakan. Kegiatan pengabdian ini mampu 

memberikan peningkatan terhadap pengetahuan serta keterampilan kader Posyandu dan ibu 

yang memiliki anak stunting terkait dengan pencegahan stunting, krusialnya pemenuhan gizi 

selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), penggunaan pangan lokal untuk Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT), dan implementasi perilaku hidup bersih dan sehat melalui praktik 

cuci tangan pakai sabun. Demonstrasi pembuatan yogurt tempe membekali pengetahuan serta 

pengalaman secara langsung kepada peserta sehingga dapat memahami proses pengolahan dan 

mengembangkan produk tersebut menjadi PMT berbasis pangan lokal di Posyandu maupun 

keluarga. Selain itu, praktik cuci tangan juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap 

pentingnya sanitasi lingkungan salah satu dari beberapa upaya yang mampu dilaksanakan 

dalam melakukan pencegahan terhadap stunting. 

Meskipun kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil yang positif, namun pelaksanaan 

pengabdian masih memiliki keterbatasan karena belum dilakukan pemantauan secara 

berkelanjutan terhadap penerapan yogurt tempe sebagai PMT maupun perubahan perilaku 

peserta dalam jangka panjang. Sehingga, dibutuhkan pendampingan lanjutan oleh pemerintah 

desa, tenaga kesehatan, serta kader Posyandu agar inovasi yogurt tempe dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan. Selain itu, edukasi gizi, pemanfaatan pangan lokal, 

dan sanitasi lingkungan perlu dilaksanakan secara rutin sehingga mampu mendukung 

percepatan penurunan angka stunting di Desa Kedungampel, Kecamatan Cawas, Kabupaten 

Klaten. 
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